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siklusnya. Fokus penelitian ini adalah pada penggunaan pendekatan
Culturally Responsive Teaching pada mata pelajaran IPAS. Analisis
dalam penelitian ini bersifat kuantitatif dan melibatkan LKPD sebagai
metode analisisnya. Hasil analisis siklus | menghasilkan nilai akhir
sebesar 78,57% (22 siswa) dan 100% (28 siswa) pada siklus Il. Dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran pada mata pelajaran [PAS
meningkat setelah pembelajaran dengan pendekatan Culturally
Resposive Teaching (CRT). Hal ini menunjukkan bahwa
pembelajaran dengan pendekatan Culturally Resposive Teaching
(CRT) dapat diimplementasikan di UPT SPF SDN Tidung.
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PENDAHULUAN

Setiap warga negara berhak atas pendidikan, dan meraka haruas menerima pendidikan yang
sesuai dengan minat dan kemampuan mereka. Dalam mewujudkan cita-cita mencerdaskan
kehidupan bangsa yang lebih cerdas dan sejalan dengan visi pendidikan dan kebudyaan,
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan telah menetapkan visi 2025 untuk mencetak Insan
Indonesia Cerdas dan Berdaya Saing. Sebagai bagian dari upaya kamu untuk mendukung visi
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pendidikan Indonesia dan memulihan pembelajaran, Kurikulum Merdeka telah dikembangkan
sebagai kerangka kurikulum yang lebih fleksibel yang berfokus pada konten dan
mengembangkan karakter dan kemampuan siswa.

Kurikulum merdeka yaitu kurikulum yang membebaskan para pendidik dan peserta didik dari
berbagai hal yang menghambat proses belajar mengajar. Hal ini dilakukan dengan
memberikan keleluasaan kepala sekolah, guru, dan peserta didik untuk berinovasi dan
berkreasi dalam proses pembelajaran. Kurikulum merdeka menitikberatkan pada pentingnya
koordinasi pembelajaran dan asesmen, khususnya asesmen formatif. Ketika kurikulum
digunakan tolak ukur penyelenggaraan pendidikan, penyelenggara pendidikan dari jenjang
dasar hingga perguruan tinggi mempunyai titik acuan yang memungkinkan mereka
menyelenggarakan pendidikan yang lebih tepat sasaran (Jojor & Sihotang, 2022).

Pada pengimplementasian kurikulum merdeka, pendidik harus bisa meguasai dan memahami
implementasi kurikulum merdeka, peserta didik dapat diarahkan untuk menyesuaiakan alur
pembelajaran. Dalam pembelajaran IPAS, pendidik diharapkan mampu untuk menciptakan
pembelajaran yang menggugah minat belajar peserta didik.

Salah satu cara agar pembelajaran yang disajikan oleh pendidik dapat menarik minat peserta
didik adalah dengan menggunakan pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT). CRT
adalah salah satu pendekatan pembelajaran dengan memperhatikan karakterisktik budaya dan
lingkungan peserta didik agar penggunaan media pembelajaran lebih efektif. Melalui
pengajaran Culturally Responsive Teaching, siswa mengalami keberhasilan akademis,
mengembangkan kompetensi budaya, dan menumbuhkan kesadaran kritis (Ladson-Billings
dalam Edwards & Nancy, 2013).

Pendekatan Culturally Responsive Teaching adalah pendekatan pembelajaran efektif yang
memenuhi kebutuhan kurikulum. Namun hanya sedikit orang yang menyadari bahwa
pengajaran Culturally Responsive Teaching dapat meningkatkan nilai sains dan membantu
guru, khususnya guru dalam bidang kimia, untuk bekerja dengan populasi yang beragam
(LeBlanc & Larke, 2012). Guru perlu mengenal siswanya, terutama masyarakat tempat
mereka tinggal. Dengan cara ini, siswa dapat menghubungkan pengalaman sehari-hari mereka
dengan rutinitas kelas mereka dengan lebih mudah dengan menggabungkan pengetahuan ke
dalam pembelajaran kontekstual.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Sebanyak 28
siswa kelas IV Dandelion yang menjadi subjek penelitian. Kegiatan penelitian ini
dilaksanakan di UPT SPF SDN Tidung. Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei 2024. Teknik
pengumpulan data yang digunakan berdasarkan asesmen formatif dan LKPD. Analisis
kuantitatif akan digunakan unuk analisis data. Teknik analisis data adalah suatu proses untuk
menelaah lebih lanjut terhadap data yang telah ditemukan kemudian menyajikan apa yang
telah ditemukan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil

Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus dengan siklus I dan siklus Il masing-masing terdiri
dari dua sesi. Hal ini dilakukan agar dapat memastikan penerapan pendekatan Culturally
Responsive Teaching (CRT) pada mata pelajaran IPAS. Dalam pembelajaran CRT setiap
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peserta didi bertanggung jawab terhadap tugas kelompok dalam bentuk LKPD. Menurut
Yandri A dalam (Rimang et al., 2024) menggambarkan pendekatan pembelajaran sebagai titik
tolak proses pembelajaran. Pada dasarnya pendekatan ini dapat dibagi menjadi 2 bidang, yaitu
student centered approach dan teacher centered approach. Saat ini, pendekatan yang berpusat
pada peserta didik (student-centered) leboh ditekankan dalam penerapak Kurikulum Merdeka.

1. Siklusl

a. Perencanaan
Pada tahap perencanaan pendidik mempersiapkan tindakan berupa 1)
mempersiapkan materi yang akan diajarkan. 2) mengatur jadwal pelaksanaan. 3)
merancang modul ajar dengan langkah pembelajaran menggunakan pendekatan CRT.
4) menyiapkan bahan ajar dan media pembelajaran. 5) membuat dan menyiapkan
soal serta LKPD yang berkaitan dengan lingkungan serta budaya peserta didik yang
sesuai dengan capaian pembelajaran. 6) membuat kembar observasi dan rubric
penilaian.

b. Pelaksanaan
Pada tahap pelaksanaan, pendidik memaparkan tujuan pembelajaran dan konsep
pembelajaran mengenai materi hari itu. Para siswa kemudian dibagi menjadi tujuh
kelompok yang terdiri dari empat orang. Setelah membentuk kelompok, masing-
masing anggota kelompok duduk dengan anggota kelompoknya. Pendidik
menjelaskan cara kerja atau petunjuk pengerjaan dari LKPD, kemudian membagikan
LPKD untuk setiap kelompok. Pendidik mendampingi kelompok yang perlu
bimbingan, mengamati serta memberikan bantuan. Setelah mengerjakan LKPD,
semua kelompok akan memamerkan hasil kerja kolektif mereka di depan kelas.
Kemudian pendidik memberikan penguatan dan motivasi kepada peserta didik. Pada
akhir pembelajaran, peserta didik dengan bimbingan pendidik memerikan
kesimpulan terhadap pembelajaran hari ini. Selanjutnya peerta didik membaca doa
dan memberi salam penutup.

c. Evaluasi
Berdasarkan temuan yang diperoleh pada siklus I, nilai asesmen dan LKPD, maka
terdapat ukuran pemusatan data mengenai ketuntasan kinerja pembelajaran pada
siklus I. Tingkat ketuntasan sebanyak 22 siswa atau sekitar 78,57% dinyatakan tuntas
dan 6 siswa atau sekitar 21,43% dinyatakan tidak tuntas.

d. Refleksi
Refleksi dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk melanjutkan ke siklus II,
memperbaiki kesalahan yang dilakukan pada siklus I, mengidentifikasi peningkatan
keterlibatan siswa yang berpartisipasi, dan menegaskan hasil belajar pada siklus II.

2. Siklus 11

a. Perencanaan
Tahapan perencanaan pada siklus Il sama dengan siklus I, pendidik mempersiapkan
tindakan berupa 1) menyiapkan materi yang akan diajarkan. 2) mengatur jadwal
pelaksanaan. 3) merancang modul ajar dengan langkah pembelajaran menggunakan
pendekatan CRT. 4) menyiapkan bahan ajar dan media pembelajaran. 5) membuat
dan menyiapkan soal serta LKPD yang berkaitan dengan lingkungan serta budaya
peserta didik yang sesuai dengan capaian pembelajaran. 6) membuat kembar
observasi dan rubric penilaian.

b. Pelaksanaan
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Pada tahapan pelaksanaan, kegiatan pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan modul
ajar yang disusun sebelumnya. Peserta didik diberikan media pembelajaran berupa
video mengenai keanekararagaman budaya Indonesia dan selanjutnya akan
mengerjakan LKPD sesuai dengan kelompok yang telah dibentuk sebelumnya.
Peserta didik mengerjakan LKPD dan setelah itu memamerkan hasil Kkerja
kelompoknya di depan kelas kelas dan diberikan penguatan dan motivasi oleh
pendidik.

c. Evaluasi
Dari hasil penelitian yang di dapatkan pada siklus Il berdasarkan hasil asesmen dan
LKPD ditentukan ukuran pemusatan data yang dapat mengetahui ketuntasan hasil
belajar pada siklus I1. Adapun presentase ketuntasannya sebanyak 28 peserta didik
atau sekitar 100% dinyatakan tuntas dan tidak ada peserta didik yang dinyatakan
tidak tuntas atau presentasenya 0%.

d. Refleksi
Pada tahap refleksi di siklus Il, tahap pertimbangan apakah akan melanjutkan ke
siklus berikutnya. Hasil temuan di siklus Il menunjukkan adanya peningkatan di
siklus Il dengan nilai ketuntasan sudah mencapai 100%. Sehingga adanya
peningkatan implemetasi pendekatan pembelajaran Culturally Responsive Teaching
(CRT) pada mata pelajaran IPAS kelas IV UPT SPF SDN Tidung.

Pembahasan
Bagian pembahasan terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan
refleksi. Berdasarkan temuan yang dijelaskan masing-masing pada siklus I dan siklus 11.

1. Siklus

Pada siklus | yang dilakukan sebanyak 2 kali pertemuan dengan melakukan pembelajaran
untuk mengetahui presentasi ketuntasan hasil belajar peserta didik. Hasil belajarnya
menunjukkan presentasi ketuntasan dengan sebanyak 22 orang siswa atau sekitar 78,57%
dinyatakan tuntas dan 6 orang siswa atau sekitar 21,43% dinyatakan tidak tuntas. Dalam
kasus ini, dapat melakukan aktivitas pembelajaran tambahan dengan pemberian tugas,
memungkinkan untuk melacak kemajuan pembelajaran dan meningkatkan representasi
kelengkapan hingga 100%. Pembelajaran tambahan ini dilakukan untuk memperdalam
dan memperkaya pemahaman mengenai kekayaan budaya Indonesia pada mata Pelajaran
IPAS. Kegiatan ini dilakukan diluar jadwal pelajaran kelas agar kegiatan tambahan ini
tidak mengganggu kegiatan pembelajaran lainnya. Walaupun hasil akhir siklus | sudah
baik, namun masih terdapat nilai ketidak tuntasan pada peserta didik. Sehingga, peneliti
perlu untuk melakukan penelitian selanjutnya pada siklus I1.

2. Siklus 11

Pada siklus Il ini penelitian juga dilakukan sebanyak 2 sesi. Pertimbangan dari
siklus | dijadikan tolak ukur dalam perancangan dan pelaksanaan di siklus II.
Representasi ketuntasaan di siklus Il sebesar 100% dan representasi ketidaktuntasan
sebesar 0%. Karena nilai ketuntasan sudah baik, maka peneliti tidak perlu meanjutkan
penelitian pada siklus berikutnya.

Ciri-ciri pembelajaran Culturally Responsive Teaching (CRT) antara lain
pembelajaran yang memunculkan interaksi aktif siswa, pembelajaran yang bepusat pada
siswa, dan terbentuknya sikap berpikir kritis pada diri siswa. Sedangkan untuk pendidik,
pendekatan CRT dapat memfasilitasi pendidik dalam mengintegrasikan latar budaya
peserta didik dalam pembelajaran.
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Menurut (LeBlanc & Larke, 2012) menggambarkan bahwa pendekatan Culturally
Responsive Teaching ini memanfaatkan karakteristik dan pengalaman peserta didik. Hal
ini didasarkan pada pemikiran bahwa pengetahuan dan keterampilan didasarkan pada
pengalaman hidup peserta didik, bahwa mereka lebih mendapatkan pengalaman dan
pembelajaran yang lebih bermakna, bahwa mereka mempunyai daya tarik tersendiri, dan
bahwa pembelajaran lebih mudah dipahami.

Berdasarkan penjelasan tersebut maka pembelajaran yang menggunakan
pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT) akan membuat peserta didik untuk
lebih aktif dan mudah untuk mengekspresikan pendapatnya karena pembelajaran yang
diberikan sesuai dengan karakteristik, budaya dan lingkungan peserta didik.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka diambil kesimpulan sebagai berikut:

Dalam proses pembelajaran, pendekatan pembelajaran dapat digunakan untuk membantu
siswa leboh mudah memahami mataeri pelajaran. Dalam mata pelajaran IPAS yang
menggunakan pendekatan CRT, siswa lebih mudah memahami apa yang diajarkan karena
karena tertanam dalam ingkungan, budaya dan karakteristik siswa. Sehingga siswa lebih aktif
dan mampu mengekspresikan dirinya lebih baik lagi. Pendekatan Culturally Responsive
Teaching (CRT) dapat diimplementasikan dalam pembelajran IPAS kelas IV UPT SPF SDN
Tidung.
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